Toleransi Beragama









Abdullah, M. (2001). Pluralitas Agama dan Kerukunan dalam Keragaman. 
Jakarta : Buku Kompas 
 
Agustiani, H. (2006). Psikologi Perkembangan : Pendekatan Ekologi 
kaitannya dengan Konsep Diri dan Penyesuaian Diri pada Remaja. 
Bandung : Aditama 
 
Ali, M.D & Azhary, T. (2007). Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan 
Politik. Jakarta : Bulan Bintang 
 
Allport, G. W. (1954). The Nature of Prejudice. Reading : Addison-Wesley 
 
Anonim. (2015). Jawa Tengah Marak Intoleransi Beragama. Dikutip dari : 
m.tempo.com/read/news/2015/12/27/058730944/jawa-tengah-marak-
intoleransi-beragama. Diunduh : 10 September 2015 
 
Azwar, S. (2010). Sikap Manusia (Teori dan Pengukurannya). Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar 
 
Bahari. (2010). Toleransi Beragama Mahasiswa (Studi tentang Pengaruh 
Kepribadian, Keterlibatan Organisasi, Hasil Belajar Pendidikan 
agama dan Lingkungan Pendidikan terhadap Toleransi Beragama 
pada 7 Perguruan Tinggi Umum Negeri). Jakarta : Badan Litbang 
dan Diklat Kementrian Agama 
 
Bagus, L. (1996). Kamus Filsafat. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama 
 
Bar-On, R. (2000). The Handbook of Emotional Intelligence. San 
Fransisco : Jossey-Bass 
 
Baron, R.A & Byrne,D. (2003). Psikologi Sosial. Jakarta : Erlangga 
 
Blazek, M & Besta, T. (2012). Self – Concept Clarity and Religious 
Orientations : Prediction of Purpose in Life and Self Esteem. Springer 
: Journal Religious Health. Vol.51.pp.947-960 
 
Burns, R.B. (1993). Self Concept : In Theory Measurement, Development 
and Behavior. New York : Longman Group Limited 
 
Bukhori, B. (2010). Prasangka terhadap Pemeluk agama lain dalam 
Perspektif  Teori Belajar dari Albert Bandura. Jurnal Psikologi. Vol 3. 






Calhoun, J. F & Acocella, J. R. (1990). Psikologi tentang Penyesuaian dan 
Hubungan Kemanusiaan. Semarang : Semarang Press 
 
Cooper, R.K & Sawaf, A. (2002). Executive EQ : Kecerdasan Emosi 
Dalam Kepemimpinan dan Organisasi. Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama 
 
Dahlan, F.(2009). Fundamentalisme agama antara fenomena dakwah 
dan kekerasan atas nama agama. Jurnal El-Hikmah,Vol 1, h.76- 
88. 
 
Dariyo, A. (2007). Psikologi Perkembangan. Bandung : PT. Reifka 
Aditama 
 
Dayaksini, T & Hudaniah. (2003). Psikologi Sosial. Malang : Universitas 
Muhammadiyyah Malang 
 
Dinata, M. R. (2012). Konsep Toleransi Beragama dalam tafsir Al Qur’an 
Tematik Karya Tim Departemen Agama Republik Indonesia. Jurnal 
Esensia. Vol.XIII No.1 Januari 2012 
 
Djam’anuri. (2007). Ilmu Perbandingan Agama: Pengertian dan Objek 
Kajian. Yogyakarta : PT. Karunia Kalam Semesta. 
 
Eisentein, M. A. (2008). Relation and The Politics of Tolerance : How 
Christiany Build Democracy. Waco : Baylor Universitas Press 
 
Goleman, D. (2004). Working With Emotional Intelligence (terjemahan). 
Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama 
 
Granacher, R. P. (2002). Emotional Intelligence and Impact of Morality. 
Journal to The Family Class. Dikutip dari http://www.Cfc-
efc.ca/docs.0000451.htm 
 
Ghufron, M.N. (2016). Peran Kecerdasan Emosi dalam Meningkatkan 
Toleransi Beragama. Fikrah (Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi 
Keagamaan). Vol.2.No.1,2016.pp.138-153,  
 
Hadjar, I. (2010). Prasangka Keagamaan. Semarang : Walisongo Press. 
 
Hughes, P. (2013). Sprituality and Religious Tolerance. Implicit Religion 
Journal. Vol.16.No.1.(2013) 
 
Hurlock, E.B. (1999). Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan 








Ismardi & Arisman.(2014). Meredam Konflik dalam Upaya Harmonisasi 
antar Umat Beragama. Toleransi (Jurnal Media Komunikasi Umat 
Beragama). Vol.6.No.2. Juli - Desember 2014. 
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. (2016). Definisi Toleransi. Dikutip dari : 
kamusbahasaindonesia.org/toleran 
 
Kaawoan, S. (2014). Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku 
Toleran pada Warga Sekolah. Tadbir (Jurnal Manajemen Pendidikan 
Islam). Vol.2. No.1. Februari 2014 
 
Kartasapoetro, G & Hartini. (1992). Kamus Sosiologi dan Kependudukan. 
Jakarta : Bumi Aksara 
 
Khisbiyah, Y. (2007). Menepis Prasangka, Memupuk toleransi untuk 
Multikulturalisme : Dukungan dari Psikologi Sosial. Surakarta : PSB-
PS UMS 
 
Madjid, N. (1999). Masyarakat Religius. Jakarta : Yayasan Wakaf 
Paramadina 
 
Martin, D. A. (2003). Emotional quality management. Jakarta : Arga. 
 
Misrawi, Z. (2010). Pandangan Muslim Moderat : Toleransi, Terorisme dan 
Oase Perdamaian. Jakarta : Kompas 
 
Mulyasa. (2000). Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran 
Kreatif dan Menyenangkan. Bandung : Rosdakarya 
 
Munawar, S.A.H. (2005). Fikih Hubungan antar Umat Beragama. Jakarta : 
Ciputat Press 
 
Mutammimah. (2014). Hubungan Konsep Diri dan Kecerdasan Emosi 
dengan Kemampuan Penyesuaian Diri pada Remaja. Persona. 
Vol.3. No.1.Hal : 42-51. Januari 2014 
 
Napitupulu, E.L. (2010). Persaudaraan adalah Kekuatan. Dikutip dari : 
http//regionalkampos.com/read/2010/10/11/0402149/Persaudaraana
dalahKekuatan. Diunduh pada 10 Mei 2016 
 
Nisvilyah, L. (2013). Toleransi antar Umat Beragama dalam Memperkokoh 
Persatuan Kesatuan Bangsa (Studi Kasus Umat Islam dan Kristen 





Moral dan Kewarganegaraan. No.1 Vol 2 tahun 2013.Surabaya : 
Universitas Negeri Surabaya 
 
Osborn, K.(1993). Tolerance. New York : The Rosen Publishing Group,Inc 
 
Parkes, K.R. (1986). Coping in Stressful Episode : The Role of Individual 
Differences, Environmental Factors, and Situational Characteristics. 
Journal of Personality and Social Psychology.Vol 51. No.6,h.1277-
1292 
 
Pamilih, B. (2014). Implementasi Sikap Toleransi Antar Umat Beragama 
(Studi Kasus pada Siswa Kelas VIII SMPN 3 Kartasura 2013/2014). 
Artikel Publikasi Ilmiah. Surakarta : Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
 
Pettigrew, T.F. (1997). Generalized Intergroup Contact Effect on 
Prejudice. Personality and Social Psychology Bulletin.Vol 23,h.173-
185 
 
Poerwadarminta, W.J.S. (2006). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta 
: Balai Pustaka 
 
Pratiwi, R.A. (2009). Hubungan antara Konsep Diri dan Konformitas 
dengan Perilaku Merokok pada Remaja. Skripsi. Surakarta : 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Procter, P. (2001). Cambridge international dictionary of English. 
Cambridge : Cambridge University 
 
Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian 
Agama RI. (2010). Toleransi Beragama Mahasiswa (Studi tentang 
Pengaruh Kepribadian, Keterlibatan Organisasi, Hasil Belajar 
Pendidikan Agama, dan Lingkungan Pendidikan terhadap Toleransi 
Mahasiswa Berbeda Agama pada 7 PerguruanTinggi Umum Negeri). 
Jakarta : Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 
 
Rakhmat, J. (2007). Psikologi Komunikasi. Bandung : Remaja Rosdakarya 
 
Ruslani. (2000). Masyarakat Dialog antar Agama : Studi atas Pemikiran 
Muhammad Arkoun. Yogyakarta : Yayasan Bintang Budaya 
 
Sadri, A., & Janani, H. (2015). Relationship of Emotional Intelligence and 
Self-regulation of Male Elite Swimmers. Annals of Applied Sport 






Samawi, F.S.F.(2013). Happiness and Its Relation with Emotional 
Intelligence and Religiosity among theStudents of World Islamic 
Sciences and Education University. The Journal of Studies for 
Educational Sciences, 40(2), 729-747. 
 
Saptoto, R. (2010). Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kemampuan 
Coping Adaptif. Jurnal psikologi. Volume 37. No.1,Juni 2010 
 
Setiawan, D. (2012). Interaksi Sosial antar Etnis di Pasar Gang Baru 
Pecinan Semarang dalam Perspektif Multikultural. Journal of 
Educational Social Studies.Vol.1 (1) 2012,pp.42-47 
 
Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. 
Bandung : Alfa Beta 
 
Suprapti. (2010). Mengoptimalkan Kecerdasan Musikal Anak Usia TK 
melalui Musik. Skripsi. Semarang : FIP UNNES 
 
Surakhmat, W. (2003). Psikologi Pemuda Indonesia. Jakarta : Jrmas 
 
Sullivan, J.L.,Pierson, J & Marcus,G.E. (1993). Political Tolerance and 
American Democracy. Chicago : University of Chicago Press 
 
Tamimi, E.M.R.A & Khawaldeh, N,A. (2016). Emotional Intelligence and Its 
Relation with The Social Skill and Religious Behaviour of Female 
Students at Dammam University in The Light of Some Variables. 
International Education Studies, Vol.3.No.3: 2016 
 
Tribunnews.com. (2016). Polresta Medan Diminta Selidiki Dugaan 
Penistaan Agama oleh GM Hotel Asean International. Diunduh dari 
:http://www.tribunnews.com/regional/2016/03/23/polresta-medan-
diminta-selidiki-dugaan-penistaan-agama-oleh-gm-hotel-asean-
international. Diunduh pada 10 September 2016 
 
Munandar, S.A & Jamaluddin, E.W (2012). Pembinaan Nilai Toleransi 
Beragama di Pondok Pesantren Annuriyyah Soko Tunggal 
Semarang. Unnes Civic Education Journal.I (1). 2012, pp.16-21 
 
Munawar, S.A.H. (2005). Fikih Hubungan Antar Agama. Jakarta : PT. 
Ciputat Press 
 
Mutammimah. (2012). Hubungan Konsep Diri dan Kecerdasan Emosi 
dengan Kemampuan Penyesuaian Diri pada Remaja. Persona 






Nisvilyah, L. (2013). Toleransi antar Umat Beragama dalam Memperkokoh 
Persatuan dan Kesatuan Bangsa (Studi Kasus Umat Islam dan 
Kristen Dusun Segaran Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto) 
 
Winarsunu, T. (2010). Statistika dalam Ilmu Pendidikan dan Psikologi. 
Malang : UMM Press 
 
Yewangoe, A.A. (2009). Agama dan Kerukunan. Jakarta : Gunung Mulia 
 
